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1. Relevan5| Nilai Informasi Akuntansi

nbu

ao Pengertlan Relevansi Nilai

di
1q exd1D Yeq

3In‘f0rmasi keuangan dikatakan bermanfaat apabila memenuhi syarat karakteristik
Iitaiif fundamental yakni relevan dan representasi yang tepat (Ikatan Akuntan Indonesia,
6) Relevan3| adalah salah satu dari dua kualitas mendasar yang membuat informasi

ntan3| berguna bagi para investor untuk mengambil keputusan. Informasi keuangan

E/Ue&qnm'@s neje ueibeqas
p8n-6uedun Bunpun

obue

'3

mpEAmembuat perbedaan ketika memiliki nilai prediksi, nilai konfirmasi, atau keduanya.

11Ul S|

nforma3| keuangan memiliki nilai prediktif jika memiliki nilai sebagai masukan untuk

prosesjprediksi hasil yang digunakan oleh investor di masa depan dan memiliki nilai

eouaw edue

konfirhasi jika membantu investor mengkonfirmasi atau mengoreksi ekspetasi sebelumnya

Kleso et al., 2018).

i

uep ue

Beberapa literatur mendefinisikan relevansi nilai sebagai berikut:

) L cis dan Schipper (1999:327) mendefinisikan relevansi nilai: “the ability of financial

stétement information to capture or summarize information, regardless of source, that

ajjects share values”.

11aquins uesingahusw

(=)
~

Holthausen & Watts (2001:4) mendefinisikan relevansi nilai: “empirical relation
between stock market values (or changes in values) and particular accounting
nimbers”.

C) Hierllstr('jm (2005:2) mendefinisikan relevansi nilai:

“the ability of financial statement information to capture or summarise information that
affects share values and empirically tested as a statistical association between market
vatues and accounting values”.
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d) Beisland (2009:9) mendefinisikan relevansi nilai: “the ability of financial statement
infarmation to capture and summarise information that determines the firm’s value.”
te) Suadiye (2012:302) mendefinisikan relavansi nilai: “value relevance is measured as the

statistical association between financial statement information and stock market values

orsteturns”’

Bérdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa relevansi nilai adalah

ueibegas diynbusw bueue)l

@puma e3d1] YeH

k arrf]puan informasi akuntansi yang berhubungan dengan nilai perusahaan (harga saham)

as. neje

Sbuen 16

yang dmkur sebagai hubungan statistik antara nilai pasar dan nilai akuntansi. Penelitian Ball

un.any

Brown (1968) menjadi permulaan bagi para peneliti lainnya untuk meneliti hubungan

n%ormam akuntansi (laba bersih, arus kas, dan nilai buku ekuitas) dan nilai pasar perusahaan

13 edtey

‘E(harga;dan return saham). Relevansi nilai bermanfaat untuk menganalisis bukti empiris

el U

ginformasi akuntansi terhadap fundamental perusahaan yang tercermin dalam harga saham.

Q

@Hubungan statistik digunakan untuk mengetahui apakah investor akan menggunakan

ouswl

nformasi akuntansi tersebut dalam mengambil keputusan investasi (Ball dan Brown, 1968).

p ueywniue

Informasi akuntansi memiliki relevansi nilai jika memiliki hubungan yang signifikan

usuw ue

dengam nilai pasar ekuitas (harga saham) dan mencerminkan informasi yang relevan bagi
nvesfr dalam menilai perusahaan dan diukur dengan cukup andal untuk tercermin dalam

harga saham (Barth et al., 2001). Relevansi nilai adalah operasionalisasi empiris dari tiga

quins uexangak

L)

krlterla yakni:

a. laformasi akuntansi memiliki relevansi nilai jika mempunyai hubungan signifikan yang
diprediksi dengan harga saham;
b. Iaformasi akuntansi memiliki relevansi nilai jika mencerminkan informasi yang relevan

bagi investor dalam menilai perusahaan;
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c. Informasi akuntansi memiliki relevansi nilai jika mampu membuat perbedaan bagi

képutusan investor.

1na-l

Déngan demikian, informasi akuntansi yang relevan mampu mempengaruhi para

mvestor dalam melakukan keputusan investasi. Informasi tersebut berpengaruh terhadap

nbuauw puede

ge1d|§>1€|_|

harga saham bahkan memiliki kemampuan untuk memprediksi deviden, arus kas, laba

@@s dn
@-pu! |

|h dan nilai buku ekuitas di masa depan (Francis dan Schipper, 1999). Maka, relevansi

uelbe

nifai dLartlkan sebagai kemampuan informasi akuntansi dalam mencerminkan nilai ekonomi

B 16

as. neje

yang rﬁendasari perusahaan, yang tercermin melalui harga saham (Hung dan Subramanyam,

e

buepurgbue
=

Houltahusen dan Watts (2001) menggolongkan studi relevansi nilai menjadi tiga

| sy ehuey ynun
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(1) Relatlve Association Studies
Studi ini membandingkan hubungan antara nilai pasar saham dengan berbagai informasi

kuntapsi. Pengujian pada studi ini umumnya menggunakan regresi R? dimana semakin

p UE&;LUH],UEDUS

Q)

“tinggi nilai R? maka informasi akuntansi tersebut semakin relevan.

uaul

2(2) Incremental Association Studies
Sfudi ini menguji apakah informasi akuntansi memiliki kemampuan untuk

menggambarkan nilai dan return saham. Informasi akuntansi tersebut memiliki relevansi

Jaqums uexInga

nilai jlka koefisien regresi yang diestimasi signifikan dalam statistik (berbeda dari nol).
(3) Marginal Information Content Studies

Stidi ini menyelidiki apakah suatu informasi akuntansi tertentu dapat menambah
kumpgtlan informasi yang diperlukan bagi investor. Studi ini umumnya melihat peristiwa
dalam:jangka pendek untuk menentukan hubungan informasi akuntansi tersebut dengan

reakstEinvestor. Dalam studi ini, perubahan harga saham merupakan bukti relevansi nilai.
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Dalam melakukan pengujian relevansi nilai informasi akuntansi, diperlukan model

penelittan. Terdapat dua model penelitian yang umum digunakan untuk menguji relevansi

—

cnilai ifformasi akuntansi yakni model harga dan model return. Model harga melakukan

eJe)

gpengdﬂan hubungan antara harga saham, nilai buku, dan laba bersih. Sedangkan model

3 E

I L - - -
éreﬁjrnz menguji hubungan antara return saham, laba bersih, dan perubahan laba bersih.
S O 3
?DKg*dua model tersebut dikenal sebagai model informasi linear (Ohlson, 1995).
o Y (
& 5
o o
gb = Pengukuran Relevansi Nilai
2 glniormam akuntansi memiliki relevansi nilai dalam pengambilan keputusan jika
%niormasn tersebut memiliki hubungan statistik dengan nilai perusahaan (Suadiye, 2012).
x 2 Q

J

<Nﬁal perusahaan merupakan pengukuran ekonomi yang mencerminkan harga saham. Nilai

e

nni

‘gperusahaan dianggap penting bagi pengguna laporan keuangan sebagai estimasi nilai yang
%andal y;ntuk mengambil keputusan terkait saham, keputusan pemberian kredit, kombinasi

3 3
obisnis,”penentuan harga penawaran umum (initial public offering), dan hal-hal penting

amnyla‘(Subramanyam & Wild, 2014).

ueyuwniued

Beberapa rasio yang dapat digunakan untuk mengukur nilai perusahaan antara lain: subr

a) Prlce Earning Ratio (PER)

PER mengukur jumlah yang bersedia dibayar investor untuk setiap dolar yang

uemnqa/{uaLu uep

n

Zdidapatkan perusahaan. Tingkat rasio ini menunjukkan tingkat kepercayaan yang dimiliki

agquw

ﬁinvest:t)r terhadap kinerja masa depan perusahaan. Semakin tinggi PER, semakin besar
keperéayaan investor. PER dihitung dengan membandingkan nilai pasar ekuitas dengan laba
bersihzSelain itu, dapat juga dihitung dengan membandingkan harga pasar per saham dengan
laba per saham (Gitman & Zutter, 2015; Subramanyam & Wild, 2014). Rumus dari PER

adalahisebagai berikut:

Market Value of Equity
Net Income

=. PER =
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b) Price to Book Value (PBV)

1na-l

PBV memberikan penilaian tentang bagaimana investor melihat kinerja perusahaan.

R

QO

sio jnl dihitung dengan membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku ekuitas.

nbuawl buede

BreH

P

uséhaan dengan kinerja baik di mata investor adalah perusahaan yang memiliki risiko

ah:,‘ peningkatan laba, peningkatan pangsa pasar, dan berhasil mengeluarkan produk

8_91d

g9s dn

e

i

g Sukses biasanya akan memiliki PBV yang tinggi. Perusahaan yang diharapkan

m mpé‘roleh return yang tinggi relatif dengan risiko umumnya akan menjual saham dengan

purbuer@n 16&pul

pafgn PBV yang lebih tinggi (Subramanyam, 2014; Gitman dan Zutter, 2015). Rumus

dari PBYV adalah sebagai berikut:

1N efiey ynJn)ag ne1e\ge!6e

Y Market Value of Equit
= PBV = f Equity

Book Value of Equity

) Tobin’s O

Tobin’s Q dikembangkan oleh James Tobin (1967) yang berfungsi sebagai proksi untuk

W uep uewruesuaw eduey 1 s|

anilai perusahaan dari perspektif investor. Rasio ini dihitung dengan membandingkan nilai

ngaAu

cpasar@set dengan nilai penggantinya (Wolfe & Sauaia, 2005). Perusahaan dengan nilai Q >

uey

wl.OO,jfnemiIiki peluang investasi bagi investor, berpotensi tumbuh lebih tinggi, dan

quin

%’menuhj,ukkan manajemen telah berkinerja baik (Brainard dan Tobin, 1968; Tobin, 1969;
Lang @t al., 1989; dalam Wolfe & Sauaia, 2005). Rumus dari Tobin’s O adalah sebagai

berikuat:

_ (Market Value of Stock + Market Value of Debts)
B Replacement Value

Mbdel pengukuran relevansi nilai pada hakikatnya menghubungkan nilai pasar

perusaihaan dengan laba dan nilai buku serta informasi lainnya yang diduga mempengaruhi
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harga saham (Ohlson, 1995). Dengan unsur-unsur tersebut dapat dirumuskan model

persariraan regresi sebagai berikut:

- u
= =
o o Pt == alxt + azbt + a3vt + et
o o
@ Y
2+ ZKeterangan:
3 * =
=2 ®»
B = harga saham perusahaan pada tahun t
>S9 ]}
e 5 =
S S Zay;ay;as = koefisien
23 g
e c S
>3 .
6 2 By, = laba bersih pada tahun t
2% &
= g o o )
5 = b = nilai buku ekuitas pada tahun t
58 3
c o . : . . . - .
@ SV = informasi akuntansi selain laba bersih dan nilai buku ekuitas yang dapat
3. 8
3 Zmempengaruhi harga saham pada tahun t
©
o) A
3 2,
Ser = = error
% I\/@del Ohlson menyatakan hubungan surplus bersih antara nilai perusahaan dengan tiga
5
§variabel akuntansi yakni laba bersih dan nilai buku ekuitas. Model ini memiliki keunggulan
3
gdimalg model tersebut mendefinisikan kerangka konseptual yang menghubungkan nilai
]
o =
gpasaraerusahaan dengan informasi keuangan masa lalu dan masa depan perusahaan, yaitu
- (o
gdengﬁlaba bersih yang diharapkan saat ini dan masa depan, dengan nilai buku ekuitas
& 7
@ =
“(Gamaet al., 2017).
Q.

)
@ain nilai perusahaan, tingkat pengembalian (return) juga menjadi indikator
=
peng@uran relevansi nilai. Return saham adalah tingkat pengembalian yang diterima karena
keperalikan dari perubahan harga pasar saham. Return saham dihitung dengan

memlgndingkan harga saham periode berjalan dengan periode sebelumnya (Horne &

A
Wactﬁwicz, 2008). Rumus dari return saham adalah sebagai berikut:
A

3| uepy
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Py — Py q
Ry=——"—
® o Pie—q
; niDimana:
[} N
s 3
= “R;;  =return saham i periode t
3 3
o L =
3 * =
é. g &P, = harga saham i periode t
n A~
9 ;!
Q. 3 g"it—1 = harga saham i periode t-1
> 5 7
2 a =
e c S
53 3
52.-Refevansi Risiko Informasi Akuntansi
x 3
8% 5
“ac Pengertian Risik
E;a egge tian Risiko
5; Informasi keuangan dikatakan memiliki relevansi risiko jika informasi tersebut
) =
§memp§1garuhi pengambilan keputusan investor mengenai ketidakpastian kondisi
3 g,
Eperusaﬁaan. Kondisi tersebut meliputi ketidakmampuan, keengganan, atau ketidaktepatan
5 &
= S
Swaktucperusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan (Bouteille & Pushner, 2012).
= D
Q N
§Setiap kali ada kemungkinan perusahaan mengalami gagal bayar atau tidak membayar utang
5
%tepat gaktu, maka perusahaan tersebut berisiko. Hal ini menyebabkan investor akan sulit
® 7]
Emenia- kinerja keuangan perusahaan di masa depan yang berdampak pada kerugian
9 c
%nlnves%i.

= @
“Beberdpa literatur mendefinisikan risiko sebagai berikut:
7

a) Oltreville (1998:6) mendefinisikan risiko :
‘“The presence of uncertainty about future income or future return from an investment
means that there is a risk to be evaluated by the economic agent which is bearing the
]/' »
q

b) I-érne dan Wachowicz (2008:99) mendefinisikan risiko: “the variability of returns from
=

t§se that are expected, .... The greater the variability, the riskier the security is said to

-
<

319 uepj Mk
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| c) Gestel dan Baesens (2016:23) mendefinisikan risiko: “Risk is the uncertainty or

probability that a negative event occurs. In financial terms, a negative event is a loss”

gL

Bﬁftish Standards (2018:1) mendefinisikan risiko:

“gffect of uncertainty on objectives. An effect is a deviation from the expected. It can be
- positive, negative or both, and can address, create or result in opportunities and
S threats

Bérdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa risiko adalah

ueibeqgas dipnbusw buele

16Bpunig exdin

k dakpastlan kondisi dimana investor dapat menanggung sejumlah kerugian yang

s neje

pna;n [

di |batkan oleh variabilitas atau ketidakstabilan tingkat pengembalian suatu instrumen

bue

in staS| yakni saham. Tujuan utama dalam berinvestasi adalah mendapatkan return yakni

Jey ynJdnia

pu%

A

mp@dapatan yang diterima dari perubahan harga pasar yang umumnya dinyatakan sebagai

1N

gperseniase dari harga pasar awal (Horne dan Wachowicz, 2008). Relevansi risiko bermanfaat

guntuk menganalisis ketidakpastian perusahaan di masa depan sehingga dapat mengurangi

Q

3

gkemungkman terjadinya kerugian pada investor.

§Horne:dan Wachowicz (2008) menggolongkan risiko menjadi beberapa kategori yakni:
5(1) Risiko Bisnis

3

2 R15|ko bisnis adalah risiko dimana strategi dan model bisnis perusahaan gagal atau
ﬁmenuﬁ]’ukkan risiko yang tidak dapat diterima seperti kesalahan manajemen dalam

Wwns u

pengambilan keputusan bisnis atau kombinasi bisnis sangat terkonsentrasi pada sektor

BETe

tertentu dan tidak memungkinkan untuk strategi diversifikasi (Gestel & Baesens, 2016).
Kegagalan strategi dan model bisnis tersebut menyebabkan variabilitas atau ketidakpastian
biayaZgenjualan dan produksi. Risiko bisnis juga disebut sebagai risiko operasi.
(2) Risiko Keuangan

R?siko keuangan mencakup variabilitas tambahan dalam laba per saham yang

disebabkan oleh peningkatan leverage keuangan. Risiko ini dihadapi oleh perusahaan yang
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menggunakan pendanaannya dengan utang atau saham preferen. Perusahaan mungkin tidak

dapat(menanggung biaya tetap (bunga pinjaman atau deviden saham preferen) akibat

cpendaraan tersebut. Jika pendanaan dengan utang atau saham preferen semakin tinggi, maka

eJe)

2risiko Keuangan yang dihadapi semakin besar.

nQ_QLu
X
D!
X!
o
_|
o
—+
=2

Risiko total mencakup risiko bisnis dan risiko keuangan. Jumlah risiko bisnis dan risiko

eibeqas di

Brepul i6un@unig exdio

k angan membentuk risiko keseluruhan perusahaan. Perusahaan yang memiliki risiko total

g tmggl mengarahkan pada insolvency. Insolvency yang terjadi pada suatu perusahaan

]as\n<e1e u

dapat mengakibatkan perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan. Jika perusahaan

nJn

Ay

6u\§3um

di atakan bangkrut, pemegang saham biasa memiliki posisi yang sangat lemah, tidak

eAJe

endapatkan return, atau mungkin tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh modal

uwsgm

R |
%Jl.
=28
Spye
Z
)
wn
—+
Y
@
5
<
o

Dalam melalukan analisis risiko, investor perlu mengetahui risiko apa yang mungkin

erjadi®pada instrumen investasinya. Risiko tidak hanya disebabkan oleh kegagalan

winueousw edu

ue

sperusahaan dalam melakukan operasi bisnis seperti yang dijelaskan diatas namun risiko juga

o

idapat terjadi akibat perubahan ekonomi suatu negara, reformasi aturan perpajakan, atau
(D ——
§perubghan situasi dunia yang mempengaruhi pasar secara umum yang tidak dapat dihindari.

SRisike=ini merupakan risiko yang dianalisis dengan pendekatan pasar atau risiko sistematis

=)
n

%yang #itlak dapat didiversifikasi. Investor dapat mengharapkan adanya keuntungan yang

(¢]

o

tidak;disengaja dari perubahan pasar. Sedangkan risiko yang hanya mempengaruhi
perusahaan atau industri tertentu yang tidak tergantung pada ekonomi, politik, dan faktor-
faktorolain seperti aksi mogok liar, pesaing bisnis baru, atau terobosan teknologi yang
menyebabkan produk yang ada menjadi usang disebut sebagai risiko tidak sistematis yang

dapatTjidiversifikasi atau dapat dihindari. Investor tidak dapat mengharapkan adanya
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keuntungan yang tidak disengaja dari risiko yang dapat dihindari ini (Horne dan Wachowicz,

2008);

gb. PeAgukuran Risiko
“(‘;J . In%ormasi akuntansi memiliki relevansi risiko jika mengindikasikan ketidakpastian
“gp;ﬁjsahaan tentang masa sekarang dan masa depan sehingga mempengaruhi investor dalam
ém%ma; arus kas dan keputusan investasinya (Bouteille dan Pushner, 2012; Gestel dan
%Bgesens, 2016). Risiko menjadi faktor penting bagi para investor untuk menilai kinerja
gp%usahaan di masa depan. Risiko pada hakikatnya tidak dapat dihindari atau dihilangkan,

etapi I'dapat dikendalikan dan mengurangi ketidakpastian ke tingkat yang dapat diterima

pUFE

estef dalam kondisi tertentu (Outreville, 1998).
Berdasarkan Klasifikasi risiko sebelumnya menurut literatur keuangan Horne dan

achovwcz (2008), risiko tersebut dapat diukur dengan cara:

w edum lu1 siny eAJey ynun)
Re

“a) R|31ko Bisnis

ou

§ Rlslko bisnis tercermin dalam variabilitas laba operasional atau laba sebelum bunga dan
3 ‘

“pajak (earnings before interest and tax — EBIT) perusahaan. Elemen-elemen yang
gmempengaruhmya antara lain variabilitas penjualan, variabilitas biaya produksi, dan

everage operasi. Risiko bisnis diukur dengan koefisien variasi laba sebelum bunga dan

~pajakrKoefisien variasi ini merupakan standar deviasi dari laba sebelum bunga dan pajak

nl

eyingsAu

wn

cdibagk dengan laba sebelum bunga dan pajak yang diharapakan. Rumus dari koefisien variasi

laba Sébelum bunga dan pajak adalah sebagai berikut:

o
CVepir = E(EZIITT)
Keterangan:
CVEB,;T = Koefisien variasi laba sebelum bunga dan pajak (risiko bisnis)
JEB,T: = Standar deviasi laba sebelum bunga dan pajak

E(EBLT) = Laba sebelum bunga dan pajak yang diharapkan
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b) Risiko Keuangan

u
Risiko keuangan merupakan variabilitas tambahan dalam laba per saham ditambah

o
.. T
2risiko tkemungkinan insolvency yang disebabkan oleh peningkatan leverage keuangan.
3 3
o_ L =
ZRisikozkeuangan diukur dengan mencari selisih antara koefisien variasi laba per saham dan
SO &
Ek@‘éfisgn variasi laba sebelum bunga dan pajak. Rumus dari selisih koefisien variasi tersebut
O
g = @
Sadalahsebagai berikut
- g Financial Risk = CVgps — CViepir
g2 =
gKéteraggan
S @
EC@EPS% = Koefisien variasi laba per saham
V O =
USTCVEB,Tg = Koefisien variasi laba sebelum bunga dan pajak
3. o
) =
= Q
B =
5c) REjko total
A =
2 Ri8iko total adalah gabungan dari risiko bisnis dan risiko keuangan yang tercermin
3 Q
f_§dalam91'nformasi laba bersih yang dilaporkan perusahaan. Risiko ini diukur dengan
gmenggunakan koefisien variasi laba per saham yang membandingkan standar deviasi laba
Sper siam dengan laba per saham yang diharapkan. Rumus untuk mengukur risiko total
=
“adalafzsebagai berikut:
c W
g— G. CV = —O-EPS
- EPS = E(EPS)
7
Q.
Keterangan:
=)
CVEpa. = Koefisien variasi laba per saham (risiko total)
(=]
Ogps § = Standar deviasi laba per saham
()
= .
E(EPS) = Laba per saham yang diharapkan
()
A
-3

d) R;Eiko dengan pendekatan pasar

D ue
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Q

Keputusan investasi yang dilakukan investor tidak semata-mata hanya mengandalkan

kinerj@erusahaan, pasar juga berperan penting bagi return investor. Risiko portofolio yang

—_

: u
cdimiliki oleh investor terdiri dari dua komponen yakni risiko sistematis dan risiko tidak

(2]

©

eJe

Z2sistematis.
3 3
o L = . .
2. 2 Risiko sistematis
=2 m
o —
?D 9] R';i ko sistematis adalah variabilitas return saham terkait dengan perubahan return pasar
5= O
Kgj)segaragzeseluruhan. Risiko ini bertujuan untuk mengukur sensitivitas retrun saham terhadap
23 g
2pe:1;ljba‘ﬁlan return pasar yang diukur dengan menggunakan beta (). Beta saham dihitung
)] o o]
3
gdépga@membandmgkan kovarian return saham dan pasar dengan varian return pasar
- S e
3 § 5 g = Cov(ry, 1)
= © = YT Var(r,)
° 3
“Keterangan:
z S
oB; Z = Beta saham perusahaan i
5 =
gCov(rérm) = Kovarian return saham i dan return pasar
5
= S
Var(ng) = Varian return pasar
Q N
5
g? Sedangkan beta pasar dihitung dengan mencari rata-rata tertimbang dari beta yang
3
ZdihituAg dari masing-masing saham. Dengan demikian, beta suatu saham mewakili
® 0n
=3 (- y
§kontr§bsinya terhadap risiko sekumpulan saham (Fabozzi dan Drake, 2009).
5 &
.- G
g 24 Bm = Z wi. B
a 0 i=1
Q
Keterglgan:
Pm =7 Beta pasar
o
w; == Proporsi rata-rata tertimbang saham i
()
=

p; <= Beta saham perusahaan i
Y
I\Eai beta diinterpretasikan sebagai berikut (Horne & Wachowicz, 2008; Fabozzi dan

Drak;2009):

a
=
2]
®
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1) Beta > 1 menandakan return bergerak searah dengan return pasar dengn tingkat

variabilitas yang tinggi sehingga cenderung lebih berisiko. Sekuritas dengan beta > 1
u

g sefing disebut sebagai investasi “agresif’.
Q (o]
3 .=
22) Beta = 1 menandakan return bergerak searah dengan return pasar dengan tingkat
iz 2
2 % varabilitas yang sama.
=2 m
o —
23)8 Beta < 1 menandakan return bergerak searah dengan return pasar dengan tingkat
5= O
é' § v@iabilitas yang rendah sehingga cenderung kurang berisiko. Sekuritas dengan beta <
23 &
c c 1 sering disebut sebagai investasi “defensif”.
55 7
sa 2
5¢& 2
.o 0. . . .
Zii.g Risiko tidak sistematis
V O =
fms =h
= R§iko tidak sistematis adalah risiko spesifik perusahaan karena tidak bergantung pada
3. o
gpergergkan pasar secara umum. Risiko ini terdiri dari beberapa faktor unik yang terjadi pada
©
o) A
Ssuatu §grusahaan. Risiko ini diukur dari varians suatu portofolio (Bodie et al., 2003).
a =
% o 52 (6)
— =1 2
= a o (e =
= & 2 n
% A
oKeterangan:

= Varians portofolio (risiko tidak sistematis)

Ausw ue

ql\.)
>
sty

= Rata-rata varians spesifik perusahaan

N
~
Q

ny

] = Periode pengamatan

7]
I%iko mempengaruhi return yang disyaratkan. Semakin besar risiko suatu saham,

ZJGQLLJ:nS UE)&IHC]S
3

Q.
semagn besar tingkat return yang dibutuhkan (Horne dan Wachowicz, 2008). Hubungan

antar%jsiko dengan return yang disyaratkan dapat dilihat dalam berbagai pendekatan yakni:

e)new.

a) gle-Index Model

3| uepy )
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Model indeks tunggal menggambarkan hubungan regresi linear antara tingkat return

sahani Sebagai variabel dependen dan tingkat return portofolio sebagai variabel independen.

gﬂubunzan antara return dan indikator-indikator risiko yang telah dijelaskan diatas

gdirumﬁskan dengan model berikut:

eJe

a T 2

S =

g ; = Rit = a; + Bit- Ryt + €3¢

° 3 =

“Keterangan:

@ 5

OEg== . .

"Rz Z=return saham perusahaan i pada tahun t

¥ o &

Ea,-,g o= return saham i yang diharapkan jika pasar netral pada tahun t
iﬁij'g 5 beta return saham i (risiko sistematis) pada tahun t

§R§t ;:: return pasar secara keseluruhan (indeks harga saham gabungan)
ééit 2= error / faktor tidak menentu (risiko tidak sistematis) saham i pada tahun t

w eduey |

°b) Capital-asset Pricing Model

Bé(dasarkan perilaku investor yang cenderung menghindari risiko, ada hubungan

e)uniue

—keseimbangan antara risiko dan return yang diharapkan. Dalam keseimbangan pasar, saham

=seharusnya memberikan return yang diharapkan sepadan dengan risiko sistematisnya.

-]
< -
) [/

2Semakin besar risiko sistematis suatu saham, semakin besar return yang diharapkan investor.

—
~ o
) [

§Hubuﬁgan antara return yang diharapkan, risiko sistematis, dan harga saham yang mengikuti
gadalaliinti dari capital-asset pricing model (CAPM). Model ini dikembangkan oleh Willam

Sharpé pada 1960-an dan memiliki implikasi penting bagi keuangan. CAPM dapat dihitung
denga;l rumus sebagai berikut:

E(R;) = Ry + Bi[(E(Ry) — Rf]
Keterahgan:

E(Rif = return saham perusahaan i yang diharapkan

Re = tingkat return investasi bebas risiko

310 Ul
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' Bi = beta saham i (risiko sistematis)

E(RM) = return pasar yang diharapkan

% erflsien beta mengindikasikan return saham yang diharapkan. Semakin besar
gkoefiéﬁén beta (tinggi risiko) maka return saham yang diharapkan akan semakin besar dan
ése%allknya

= O
Téc)é Arbltrage Pricing Theory
%' g Peﬁgukuran alternatif selain CAPM adalah Arbitrage Pricing Theory (APT). Model ini
%d@embangkan oleh Stephen A. Ross (1976) yang menyatakan bahwa tingkat return yang
gd%arapkan investor dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, bukan hanya risiko pasar seperti
gyaiﬁ dijabarkan oleh CAPM. Model APT menyatakan bahwa return saham secara linear

erkalt dengan faktor risiko tertentu. Namun, model APT tidak menentukan apa faktor risiko
ersebut tetapi diasumsikan bahwa hubungan antara return saham dan faktor risiko adalah

inear (Fabozzi & Drake, 2009). Hubungan linear tersebut diformulasikan sebagai berikut:

R, =ER;) + Bi1Fy + BioFo+... +BinFy + ¢

)‘|LUH1UEDU8Q EdU‘E'_J, iarsyny e

gKeterangan
)
R;  =return saham i
® —
EE(RJ = return saham i yang diharapkan
s =
“Biu == sensitivitas (risiko sistematis) saham i terhadap faktor ke-h
5 = .
oFy == faktor ke-h yang mempengaruhi return (h=1,....H)
e; o= error / faktor tidak menentu (risiko tidak sistematis) saham i

Medel ABT didasarkan pada gagasan bahwa dalam arbitrase pasar keuangan yang
kompetitif akan menjamin keseimbangan harga sesuai dengan risiko dan return dimana jika
terdapj\t dua saham dengan karakteristik yang sama dijual dengan harga yang berbeda,

terdap@t kesempatan melakukan arbitrase yakni membeli saham yang lebih murah dan pada
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~ waktu yang sama menjualnya lebih mahal. Dengan demikian, investor akan mendapatkan

keuntdngan ekonomi yang bebas risiko (Bodie et al., 2003).

-3. Standar Akuntansi Nilai Wajar Liabilitas

eNa L

a. Pengertian Nilai Wajar Liabilitas

au buel

Sélah satu perubahan paling signifikan yang telah terjadi dalam akuntansi untuk

s diynbu
@ e1di) ey

sahaan terbuka selama beberapa dekade terakhir adalah penerapan nilai wajar jauh lebih

_%8

—

e uelbe
pu

'_ngj:digunakan daripada sebelumnya (Sundgren, 2013). Hal ini didukung dengan

|6§ﬁ

]

n

p nya&aan bahwa akuntansi biaya historis tidak lagi relevan karena mengaburkan informasi

S ne

nténsi yang disebabkan oleh akuntan yang lebih memilih reliabilitas dan menerapkan

pug bue

kcﬁwsefvatisme (Barlev & Haddad, 2003). Konsep reliabilitas bertumpu pada relevansi,

ny eAiey ynam

grepresgntasi yang tepat dan keterverifikasian yang merupakan kualitas dasar informasi

—

%akuntéﬂsi (FASB, 1980; 1Al 2016).

e

uauw e

SAkuntansi nilai wajar didefinisikan oleh beberapa penyusun standar sebagai berikut:

o)

a) Inernational Financial Reporting Standards (IFRS 13) mendefinisikan nilai wajar

sebagai harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar

uﬁtuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada

ta:ﬁggal pengukuran.

(=)}
~

Financial Accounting Standard Board (SFAS 157) mendefinisikan nilai wajar sebagai

:Jaquins ueyingaAuaw uep uejwniu

h~afga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk
mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada harga
keluaran (exit price). Nilai wajar dimaksudkan sebagai pengukuran berbasis pasar,

dengan kata lain, sebagai lawan dari pengukuran khusus entitas.

C) Ikatan Akuntan Indonesia (PSAK 68) mendefinisikan nilai wajar sebagai harga yang

akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan
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suatu liabilitas dalam transaksi teratur di pasar utama (atau pasar yang paling

mienguntungkan) pada tanggal pengukuran berdasarkan kondisi pasar saat ini (yaitu

ha?ga keluaran) terlepas apakah harga tersebut dapat diobservasi secara langsung atau
diestimasi menggunakan teknik penilaian lain.

Berdasarkan beberapa definisi nilai wajar di atas, terdapat lima aspek nilai wajar yang

u diperhatikan yakni (Subramanyam, 2014):

inbuaw buedeyiq |
J YeH

as di

10 Rdi

p

beq

gl)g Patla tanggal pengukuran

Nﬁai wajar aset atau liabilitas ditentukan pada tanggal pengukuran yaitu tanggal neraca

an:"p’ada tanggal perolehan

Ny gA1e3t ynanies neje
“Dbuepurrbuepun 16u

Tr;nsaksi hipotetis

T@nsaksi yang menjadi dasar penilaian bersifat hipotetis. Tidak ada penjualan aset atau

edue) 1ul si

pengaﬁhan liabilitas yang sebenarnya perlu terjadi. Dengan kata lain, nilai wajar ditentukan

«~

3

ousawl

seolahzolah” aset tersebut dijual pada tanggal pengukuran.

wnjue

3) Transaksi teratur

Transaksi teratur menghilangkan pertukaran yang terjadi dalam keadaan yang tidak

UaW Uep uey

biasazseperti di bawah tekanan atau paksaan. Nilai wajar mewakili harga pertukaran dalam
eada%gﬁ normal, seperti harga pasar di pasar aktif.

4) Pengukuran berbasis pasar

:Jaquins uex;@qa/{

Nilai wajar adalah pengukuran berbasis pasar, bukan pengukuran khusus entitas. Ini
berarti’nilai wajar suatu aset atau liabilitas harus mencerminkan harga yang akan dibayar
pelakerpasar untuk aset atau liabilitas tersebut.

5) Harga keluaran
Nilai wajar adalah harga hipotetis di mana suatu entitas dapat menjual aset pada nilai

Wajarlharga keluar) dan bukan pada harga membeli aset (harga masuk). Demikian pula



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

~ untuk liabilitas, entitas dapat mengalihkan liabilitasnya pada nilai wajarnya, bukan pada

harga(emituk menanggung liabilitas tersebut.

1na-l

3 Ai;untansi nilai wajar secara khusus menyoroti liabilitas keuangan yang dimiliki
“(‘;Dpeiusapaan untuk diperdagangkan. Liabilitas keuangan adalah liabilitas yang berbentuk
g(lg\émlte Standar Akuntansi Pemerintahan, 2021):

- T

éam_é Kéwajiban kontraktual untuk:

S8 _ .

= § Mgnyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada entitas lain,

g- ;: I\/I;e‘nukar aset/liabilitas keuangan dengan entitas lain dalam syarat secara-potensial-tak-
§ i ménguntungkan entitas

>3 a

%bé S@atu instrumen turunan (derivative) yang akan diselesaikan selain dengan pertukaran
§ se;umlah tetap (fixed amount) kas atau aset keuangan lain untuk instrumen ekuitas milik

sendiri.

eouaw edue

Selain% ftu, liabilitas keuangan tersebut mencakup (PSAK 71):

=

Liabilitas derivatif yang tidak dicatat sebagai instrumen lindung nilai;

=

Kéwajiban untuk menyerahkan aset keuangan yang dipinjam oleh short seller (yaitu

entitas yang menjual aset keuangan yang dipinjamnya dan belum memiliki aset

tersebut);

o

Leabilitas keuangan yang terjadi dengan intensi untuk dibeli kembali dalam waktu dekat

:Jagquins_ueyingaAuaw uep_uejuwniu

(go:ntohnya instrumen utang kuotasian, yang penerbitnya dapat membeli kembali
iﬁstrumen tersebut dalam waktu dekat, bergantung pada perubahan nilai wajarnya); dan
d. Labilitas keuangan yang merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan tertentu
yang dikelola bersama dan atas bagian tersebut ditemukan bukti adanya pola

p%ngambilan keuntungan jangka pendek baru-baru ini.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl E/UB)1 uesinuad ‘uennauad ‘uex!p!puad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

b. Pengukuran Nilai Wajar Liabilitas

Para penyusun standar (IASB, FASB, IAIl) mensyaratkan liabilitas keuangan diukur

'Edengarﬁrinilai wajarnya. Tujuan pengukuran nilai wajar adalah untuk mengestimasi harga

eJe)

Ddlmana suatu transaksi teratur untuk mengalihkan liabilitas akan terjadi antara pelaku pasar

gp%a tanggal pengukuran dalam kondisi pasar saat ini (Ikatan Akuntan Indonesia, 2013).
T;ZPBg;{.)erapa standar penting adalah IFRS 13, SFAS 157, dan PSAK 68 (adopsi IFRS 13)
%teaang Pengukuran Nilai Wajar menyatakan teknik pengukuran nilai wajar liabilitas
siéb asarkan tiga pendekatan yakni:

ES
6uepum-\Bﬁepu§_|6un

gl Pendekatan pasar

g Péﬁdekatan pasar menggunakan harga dan informasi relevan lain yang dihasilkan oleh
gtransakm pasar yang melibatkan liabilitas atau sekelompok liabilitas (seperti suatu bisnis)
;Tyang |dent|k atau sebanding (yaitu serupa). Sebagai contoh, teknik penilaian yang konsisten
%dengahi pendekatan pasar sering menggunakan pengali pasar (market multiples) yang
%dlbentuk dari serangkaian perbandingan. Pengali dapat berada dalam rentang dengan pengali
%am unfuk setiap perbandingan. Pemilihan pengali yang sesuai dalam rentang membutuhkan
gpertimbangan, dengan mempertimbangkan faktor kualitatif dan kuantitif yang spesifik atas
%pengukuran

§2) Péndekatan biaya

% Pendekatan biaya mencerminkan jumlah yang akan dibutuhkan saat ini untuk
ﬁmenggéntikan kapasitas manfaat (service capacity) suatu aset (sering disebut sebagai biaya
pengganti kini). Dari perspektif pelaku pasar yang bertindak sebagai penjual, harga yang
akan diterima untuk aset tersebut didasarkan pada biaya bagi pelaku pasar yang bertindak
sebagal pembeli untuk memperoleh atau membangun aset pengganti dengan manfaat yang

sebanang, disesuaikan dengan keusangan. Hal tersebut karena pelaku pasar yang bertindak
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| sebagai pembeli tidak akan membayar lebih untuk aset dari jumlah yang dapat menggantikan

kapasitas manfaat aset tersebut.

Kéusangan meliputi kerusakan fisik, keusangan fungsional (teknologi) dan keusangan

eJelqg i

gekonomlk (eksternal) dan lebih luas dari penyusutan untuk tujuan pelaporan keuangan

g(aﬁ)kam biaya historis) atau tujuan pajak (menggunakan masa manfaat yang spesifik). Dalam

C(‘)

ou

- O
gbanyak kasus metode biaya pengganti saat ini digunakan untuk mengukur nilai wajar aset

gbé&vujud yang digunakan dalam kombinasi dengan aset lain atau dengan aset dan liabilitas
%3)% Péhdekatan penghasilan

S ¢

%x E? Péﬁdekatan penghasilan mengkonversikan jumlah masa depan (contohnya arus kas atau
gpenghasnan dan beban) ke suatu jumlah tunggal kini (yaitu didiskontokan). Pengukuran nilai
DESWaJar ditentukan berdasarkan nilai yang diindikasikan oleh harapan pasar saat ini mengenai

umlah masa depan tersebut.

Secara khusus, PSAK 68 (IAl, 2013) menyatakan penggunaan teknik nilai Kini

ywnjueouqul edu

g(penerapan dari pendekatan penghasilan) untuk mengukur nilai wajar. Nilai kini (present
ivalue) adalah alat yang digunakan untuk menghubungkan jumlah masa depan (arus kas atau
énilai)iejumlah kini menggunakan tingkat diskonto. Pengukuran nilai wajar liabilitas yang

Smeng@unakan teknik nilai kini mencakup seluruh elemen sebagai beikut:

=)

n
c

3(a) Estimasi arus kas masa depan untuk liabilitas yang diukur.

@
= —Z

(b) Harapan mengenai kemungkinan variasi dalam jumlah dan waktu arus kas yang
merepresentasikan ketikpastian yang inheren dalam arus kas.
(c) Nilai waktu uang, direpresentasikan oleh tingkat dalam aset moneter bebas risiko yang

memiliki tanggal jatuh tempo atau durasi yang bertepatan dengan periode yang dicakup

ogh arus kas dan tidak menimbulkan ketidakpastian dalam waktu atau risiko gagal

bayar terhadap pemilik.
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(d) Harga untuk menanggung ketidakpastian yang inheren dalam arus kas (premi risiko).
(e) FRaktor lain yang akan diperhitungkan pelaku pasar dalam keadaan tesebut.
;(f) Rgiko wanprestasi (non-performance risk) yang terkait dengan liabilitas tersebut,
tefmasuk risiko kredit entitas sendiri.

Penagukuran nilai wajar liabilitas menggunakan teknik nilai kini bertujuan untuk

s dinnbusw buele)

m ngurang| kondisi ketidakpastian karena arus kas yang digunakan merupakan estimasi,

11a@di) yeH

eibeqa

bukan Jumlah yang telah diketahui. Dalam banyak kasus baik jumlah maupun waktu arus

kas adalah tidak pasti bahkan jumlah yang tetap secara kontraktual seperti pembayaran

9S neje u

]

nJn

buepun-BEiepufh ibunf

PIE aman memiliki risiko gagal bayar (IAl, 2013).

Tel<n|k pengukuran yang sesuai dengan kondisinya dan untuk data yang cukup tersedia

LN} eAdey y

By IulS

—harus dlgunakan untuk mengukur nilai wajar. Dalam beberapa kasus, teknik pengukuran

unggal akan sesuai (misalnya, ketika menilai liabilitas menggunakan harga di pasar aktif

untuk liabilitas yang identik). Dalam kasus lain, beberapa teknik pengukuran akan sesuai.

eouaw edu

LUﬂchL

ika béberapa teknik pengukuran digunakan untuk mengukur nilai wajar, hasil (indikasi

e

amasing-masing nilai wajar) harus dievaluasi dan dibobot sebagaimana mestinya dengan
5

o

%mempertimbangkan kewajaran estimasi yang ditunjukkan. Pengukuran nilai wajar adalah

3

étitik dglam rentang tersebut yang paling mewakili nilai wajar dalam kondisi tersebut (FASB,
§2010),

3 Teknik pengukuran yang digunakan untuk mengukur nilai wajar harus diterapkan secara

konsis,tén. Namun, perubahan dalam teknik pengukuran atau penerapannya adalah tepat jika
perubahan tersebut menghasilkan pengukuran yang sama atau lebih mewakili nilai wajar
yang seharusnya. Perubahan teknik ini dapat terjadi karena beberapa kondisi seperti pasar
yang daru berkembang, adanya informasi baru, atau, informasi sebelumnya tidak lagi

relevan (FASB, 2010).
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c. Perdebatan Nilai Wajar Liabilitas

Berkaitan dengan pengertian dan pengukuran akuntansi nilai wajar, telah terjadi

—_

gperdebatan dalam penerapannya. Terdapat pihak yang pro maupun yang kontra yang

eJe

2memiliki argumentasinya masing-masing terhadap akuntansi nilai wajar. Para penyusun

- =
=standar (IASB, FASB, dan IAI) berharap penerapan nilai wajar semakin relevan dan
O

ou

—t

sparan dalam menggambarkan situasi dan kondisi perusahaan yang sebenarnya.

1aByd

Para pendukung akuntansi nilai wajar (Barth, 2006; Linsmeier 2011) menyatakan bahwa

neje uelbeqas diin

pengukuran nilai wajar meningkatkan relevansi informasi akuntansi yang mencerminkan

19s

-Siepuf§ ibunpui

k

nJn

d|5| ekonomi saat ini dan memberikan peringatan dini kepada investor tentang perubahan

Aiex y

bugpun

e petgsi pasar saat ini ketika harga aset atau liabilitas berubah. Nilai wajar yang diestimasi

Isyny e

= engan' harga pasar yang diperoleh dari pasar yang aktif, terinformasi dengan baik, dan

U%]_\U

| ompeiitif, hal itu akan memberikan nilai yang objektif yang bebas dari subjektivitas (Zijl

w ed

& Whittington, 2006). Pihak yang menentang menyatakan bahwa akuntansi nilai wajar tidak

&EDUS

eleva®® dan berpotensi menyesatkan untuk aset yang dimiliki untuk jangka panjang dan

Byuwn

khususnya hingga jatuh tempo. Nilai tersebut dapat terdistorsi oleh inefisiensi pasar,

pu

irasionalitas investor atau masalah likuiditas yang mengakibatkan nilai wajar tidak dapat

2Auaw ue

diandékan (Laux dan Leuz, 2009). Selain itu, meskipun akuntansi nilai wajar merupakan

nilai témbah, namun implementasinya gagal dan kurang dapat diandalkan ketika hubungan

uexing

ntardzharga keluaran (exit price) dan nilai wajar bagi pemegang saham tidak berlaku

JSODL)UDS

(Penrifan, 2007).
Berkaitan dengan implementasi akuntansi nilai wajar, Subramanyam (2014) dalam
literator keuangannya menyatakan kelebihan dan kekurangan akuntansi nilai wajar.
Kelehihan dari penerapan akuntansi nilai wajar yaitu:

a. Mencerminkan informasi saat ini
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Tidak dapat disangkal bahwa akuntansi nilai wajar mencerminkan informasi terkini

mengeénai nilai aset dan liabilitas di neraca. Sebaliknya, informasi akuntansi biaya historis

—

édapat ;:menjadi usang sehingga menimbulkan apa yang disebut aset dan liabilitas

eJe)

Z“terseribunyi”. Dengan mencerminkan.

g % K;iteria pengukuran konsisten

T;i % Keuntungan lain yang ditekankan oleh penyusun standar adalah akuntansi nilai wajar
%mgnyediakan satu-satunya Kriteria pengukuran yang konsisten secara konseptual untuk aset
> 57 8

"gdf:tiil li abllltas Saat ini, akuntansi keuangan menggunakan pendekatan mish-mash atau model
%anmﬁbut{campuran. Misalnya, aset tetap seperti tanah dan bangunan diukur dengan biaya
o C

%xhlgtorls sedangkan aset keuangan seperti surat berharga diukur dengan nilai wajar. Bahkan
guntuk ltem yang sama, kriteria yang digunakan tidak konsisten karena konservatisme seperti
é’persedlaan yang dinilai dengan biaya historis kecuali nilai wajar turun di bawah harga
o —

%perolehan. Akuntansi nilai wajar diharapkan semua aset dan liabilitas diukur dengan
= I

%menggunakan kriteria yang konsisten.

QBTC. Kéferbandingan

Karena aset dan liabilitas diukur secara konsisten, akuntansi nilai wajar akan

émenlngkatkan keterbandingan yaitu kemampuan membandingkan laporan keuangan dari

usw uep u

Ying

mperusa}laan yang berbeda.

3
n

%d. Titlak bias konservatif

@
= —Z

Akuntansi nilai wajar diharapkan dapat menghilangkan bias konservatif yang saat ini
ada dalam akuntansi. Menghilangkan konservatisme diharapkan dapat meningkatkan
keandalan karena netralitas.

e. Lebih bermanfaat dalam menganalisis ekuitas

Salah satu kelemahan akuntansi tradisional adalah sebagian besar berorientasi untuk

memberikan informasi yang relevan untuk analisis kredit. Misalnya, penggunaan biaya
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historis lebih dirancang untuk memberikan perkiraan risiko penurunan bisnis dibandingkan

potensikenaikannya. Mengadopsi nilai wajar akan membuat akuntansi lebih berguna untuk

—_

canalisi&-ekuitas.

eJe)

=Kelem@han utama dari akuntansi nilai wajar adalah sebagai berikut:

ou

éa.% K[Jrangnya konservatisme

géBanyak akademisi dan praktisi yang lebih memilih akuntansi konservatif. Dua
%kgntungan utama dari konservatisme adalah bahwa secara alami mengimbangi bias optimis
%dli ihak manajemen untuk melaporkan pendapatan yang lebih tinggi dan penting untuk
%aé“s@ kredit dan kontrak utang karena kreditur lebih memilih laporan keuangan yang
5 & v

%xménydroti risiko penurunan. Pendukung akuntansi konservatif ini khawatir bahwa
gmengadopm nilai wajar akan menyebabkan laporan keuangan disiapkan secara agresif
gsehmgga mengurangi kegunaannya bagi kreditur yang merupakan salah satu pengguna
%Iapora;{ keuangan yang paling penting.

%b Vaélatilitas laba yang berlebihan

;T Salah satu masalah serius dari nilai wajar adalah volatilitas laba yang berlebihan. Aset
gdan liabilitas yang diukur dengan nilai wajar dapat berubah secara signifikan sepanjang
fg.;waktu yang menyebabkan laba yang dilaporkan menjadi sangat tidak stabil. Sebagian besar
§volatiljtas ini disebabkan oleh perubahan nilai wajar daripada perubahan profitabilitas yang
gmendasari operasi bisnis.

Pefdebatan tersebut secara khusus menyoroti pengukuran liabilitas dengan nilai wajar.
Argumen utama untuk mengukur nilai wajar liabilitas perusahaan adalah menyelaraskan
dasar@engukuran liabilitas perusahaan dengan dasar pengukuran aset terkait dengan lebih
baik. dvlengukur liabilitas pada nilai wajar akan menghasilkan dasar pengukuran yang

konsigten di kedua sisi neraca jika perusahaan telah mengukur asetnya dengan nilai wajar.

Sebaltknya, jika aset perusahaan diukur pada biaya historis yang diamortisasi, perubahan
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suku bunga pasar hanya akan mempengaruhi aset perusahaan tetapi tidak akan mengarah
pada pengukuran liabilitas (Chung et al., 2016).

Ketika liabilitas diukur dengan nilai wajar, perubahan nilainya diakui sebagai

eJelqg i

2keuntuigan atau kerugian dalam informasi laba bersih. Secara khusus, penurunan nilai wajar

gliéjt?ilitas mengarah pada pengakuan keuntungan, sementara kenaikan nilai wajar liabilitas
Tgrn%ngarah pada pengakuan kerugian. Banyak yang berpendapat bahwa efek informasi laba
%yegg dihasilkan memiliki efek kontra-intuitif dan bahkan investor yang berpengetahuan luas
%ce%derung salah menafsirkan keuntungan nilai wajar liabilitas sebagai sinyal positif dan
%kéugién nilai wajar liabilitas sebagai sinyal negatif tentang perusahaan (Gaynor et al.,
S &Y

22@1).Jnformasi laba dengan perubahan nilai wajar liabilitas ini dipandang menyesatkan
gﬂan dapat menutupi situasi perusahaan yang memburuk (Lipe, 2002; dalam Chung et al.,
2'2012; TASB, 2009; Gaynor et al., 2011)

: -

@4. Teori-teori yang mendasari

ued

cTeori-teori yang mendasari penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

3

3

g -

ga. Teori kepatuhan

3

©  Teori kepatuhan merupakan teori yang menjelaskan suatu kondisi dimana seseorang
<

~atau sékelompok individu taat terhadap perintah atau aturan yang diberikan. Akuntan yang

menywasun laporan keuangan perusahaan tidak memiliki hubungan dalam membahas

wns ue

“kepathan hukum; namun, perusahaan yang menaunginya memiliki bisnis yang menilai

9]

dampék keuangan dari pelanggaran kepatuhan yang merupakan masalah standar dan
profesionalitas akuntan itu sendiri (Breton, 2019). Dalam hal ini, perusahaan secara teoritis
dalan@melakukan pelaporan keuangan harus patuh terhadap instansi yang secara resmi
ditunjuk untuk mengeluarkan dan memberlakukan standar-standar akuntansi. American
Institute of Certified Public Accountants dalam Rule 203 mensyaratkan kepatuhan terhadap

prinsiﬁprinsip akuntansi yang diumumkan oleh badan yang ditunjuk oleh Dewan Institut
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untuk menetapkan prinsip-prinsip tersebut, kecuali dalam keadaan yang tidak biasa
(Schroeder et al., 2016).

Teori kepatuhan memiliki dua perspektif utama yaitu perspektif instrumental dan

eJelqg i

2Zperspektif normatif (Tyler, 1990 dalam Sutinen & Kuperan, 1999; Tyler & Blader, 2005).

oWl

T
2Peérspektif instrumental mengasumsikan individu didorong murni oleh kepentingan pribadi

as din

dan menanggapi perubahan dalam insentif dan hukuman nyata dan langsung terkait dengan

nig&din

beq

suatu tindakan. Variabel kunci yang menentukan kepatuhan adalah tingkat kepastian dan
gbe;tatngia sanksi. Sedangkan perspektif normatif menekankan pada apa yang individu anggap

ﬂaaﬁl dan bermoral daripada apa yang menjadi kepentingan pribadi. Individu cenderung untuk

u
un

ynJdnias
n-

Aey

%JU

m atuhl hukum sejauh mereka menganggap hukum itu sesuai dan konsisten dengan

bu

“normasnorma yang mereka internalisasikan. Variabel kunci yang menentukan kepatuhan

ug) 1ursyn eA

dalam perspektlf normatif adalah persepsi individu tentang keadilan dan kesesuaian hukum

w ed

dan institusinya.
Pérspektif instrumental menggambarkan perusahaan patuh pada regulator (penyusun

standar) mengenai penerapan nilai wajar liabilitas sesuai dengan standar yang berlaku (SFAS

p UBYWNIURIUS

157, IFRS 13, PSAK 68) karena merupakan suatu keharusan dan menghindari berbagai

usuwl ue

Zsanksi inyang berlaku apabila tidak menerapkannya. Sedangkan dalam perspektif normatif,

—

4inq

sperusé@haan mematuhi standar akuntansi keuangan nilai wajar liabilitas karena perusahaan

-

n
c

Smengatiggap penerapan nilai wajar liabilitas lebih penting dalam pengambilan keputusan

investof. Laporan keuangan yang dilaporkan perusahaan harus menunjukkan representasi

yang tepat yakni lengkap, netral, dan bebas dari kesalahan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016).

b. Teori Pasar Efisien
Teeori pasar efisien (efficient market theory) yang dikemukakan oleh Fama (1970)
menjélaskan bahwa suatu pasar dikatakan efisien jika harga-harga sekuritas mencerminkan

secarg=utuh semua informasi yang tersedia. Aspek mencerminkan secara utuh dan
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ketersediaan informasi merupakan komponen penting yang menunjukkan harga sekuritas

secardrakurat mampu mencerminkan informasi yang ada. Pasar yang efisien adalah pasar

—

cyang rhenggunakan informasi yang tersedia sehingga investor dapat berekspetasi tentang

eJe

gharga‘dari sekuritas yang berkaitan. Pasar menjadi tempat penggabungan seluruh informasi

gd% n};erefleksikan harga di pasar (Fama, 1970). Secara khusus informasi akuntansi
gd@éndang bersaing dengan sumber informasi lain seperti media berita, analis keuangan, dan
%b%kan harga pasar itu sendiri. Sebagai sarana untuk menginformasikan investor, akuntansi
%a@n bértahan hanya jika berguna, tepat waktu, dan hemat biaya dibandingkan dengan
%su%nbe‘r lain (Scott, 2015).

S & v

%x E? Déiam literatur keuangannya, Fama (1970) menjelaskan tiga bentuk pasar efisien yang
gberkaltan dengan daya serap informasi yang terjadi yaitu:

é’é) Béntuk lemah (weak form)

% Pé;s:ar efisien dalam bentuk lemah jika harga sekuritas mencerminkan secara penuh
%nformam dalam pergerakan harga historis. Harga historis tidak bermanfaat bagi investor
;Tkarena harga historis tidak dapat digunakan dalam mengestimasi harga di masa depan.

gb) Bentuk semi-kuat (semi-strong form)

fg.; Pasar efisien dalam bentuk semi-kuat jika harga sekuritas mencerminkan secara penuh
gﬁnforma& yang tersedia secara publik yaitu laporan keuangan. Bentuk pasar ini merupakan
=

Steori yeang paling mendekati realitas.

”c) Behtuk kuat (strong form)
Pasar efisien dalam bentuk kuat jika harga sekuritas mencerminkan secara penuh semua

informasi baik informasi yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.

Dari ketiga bentuk pasar efisien, bentuk semi-kuat merupakan bentuk pasar efisien yang
berkaifan langsung dengan penelitian akuntansi karena informasi akuntansi merupakan

bagia@= dari informasi yang dipublikasikan. Informasi yang dipublikasikan tersebut
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Q

merupakan fungsi utama dalam bentuk semi-kuat dimana akan terbentuk pasar yang efisien

yang harga sekuritasnya mampu memberikan sinyal akurat dalam mengalokasi sumber daya

gsepertimembuat keputusan investasi dan investor dapat memilih di antara sekuritas yang

eJe

2mewakili kepemilikan aktivitas perusahaan (Fama, 1970). Salah satu informasi yang

ou

gdi%ublikasikan adalah laba bersih perubahan nilai wajar liabilitas yang berlandaskan pada

gerakan harga di pasar digunakan untuk mengukur liabilitas keuangan yang bertujuan

as din
J

Ddi

p

1'd

=

membeérikan informasi yang bermanfaat bagi investor dalam pengambilan keputusan.

19s neje ueibeq

yn.n
epurgbuepun 16un

A'r:gumen pasar yang efisien adalah bahwa selama perusahaan mengungkapkan

ijakan yang dipilih dan informasi apa pun yang diperlukan untuk mengkonversi dari satu

‘smegtode ke metode lainnya, pasar dapat melihat arus kas akhir dan implikasi deviden terlepas

—

n

gdari kébijakan akuntansi mana yang sebenarnya digunakan untuk pelaporan. Hal ini
%menye}qabkan pasar yang efisien tidak bias oleh kebijakan akuntansi yang berbeda ketika

3
omembandingkan saham perusahaan yang berbeda yang memudahkan investor dalam menilai

ued

cvaluasrdan mendapatkan informasi yang relevan dari pasar yang efektif (Scott, 2015).

Berkaitan dengan teori ini, teori sinyal yang diperkenalkan oleh Spence (1973) dalam

W uep ueyw

“konteks pasar kerja menjelaskan bahwa pihak pengirim (pelamar kerja) memberikan suatu

=sinyal=berupa informasi yang mencerminkan kompetensi pelamar yang bermanfaat bagi

Q

goA

S —
n,

gpenerima (pemberi kerja) dalam mengambil keputusan (Scott, 2015). Umumnya, satu pihak,
gpengifim, harus memilih apa dan bagaimana mengomunikasikan (atau memberi sinyal)
inforrﬁasi tersebut dan pihak lain, penerima, harus memilih bagaimana menafsirkan sinyal
tersebut (Connelly et al., 2011). Sinyal merupakan tindakan yang diambil oleh manajemen
perusahaan yang memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen
mem&ndang prospek perusahaan. Sinyal yang baik menunjukkan bahwa perusahaan
memifiki prospek yang baik di masa depan dan mencerminkan Kkinerja sehingga investor

akan febih banyak membeli saham yang berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.
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Sedangkan sinyal yang buruk membuat investor meragukan kinerja dan prospek perusahaan

di masasgdepan (Brigham & Houston, 2009).

Cannelly et al. (2011) dalam literatur keuangannya menyatakan beberapa elemen

eJelqg i

gpentlng dalam teori sinyal yaitu:

oWl

g(lgé Pemberl sinyal

|n;t| dari teori sinyal adalah bahwa pemberi sinyal adalah orang dalam (eksekutif atau

eibeqgas diin
ni@ exdig

?F

m ajer) yang memperoleh informasi tentang individu, produk, atau organisasi yang tidak

pun

&

e edla untuk orang luar (investor). Pada tingkat yang luas, orang dalam memperoleh

as npje u

nJan
-guepu

]

rma5| beberapa diantaranya positif dan beberapa diantaranya negatif, yang menurut

Aiey y

6u§3um

0 g Iuar berguna. Informasi ini dapat mencakup hal spesifik tentang produk atau layanan

rganlsa5| hasil penelitian dan pengembangan, hasil penjualan awal yang dilaporkan,

u1%3n1e

Eftuntutan hukum yang tertunda, atau negosiasi serikat pekerja. Secara sederhana, informasi

edu

Sini memberi orang dalam perspektif istimewa mengenai kualitas yang mendasari beberapa

eous

Saspek individu, produk, atau organisasi.

ueywn
—~
N
N
@
IoIc
<
=

P

Teori sinyal berfokus pada komunikasi informasi positif yang disengaja dalam upaya

2Auaw ue

menyampaikan artibut organisasi yang positif. Orang dalam umumnya tidak mengirimkan

ueyIng

sinyalhegatif kepada orang luar dengan maksud untuk mengurangi asimetri informasi, tetapi

eringamenjadi konsekuensi yang tidak diinginkan (menambah asimetri informasi). Orang

ueqwns

dalan. berpotensi memberikan banyak informasi kepada orang luar, tetapi tidak semuanya
berguna. Sinyal yang efektif mengacu pada sejauh mana orang luar dapat memperhatikan
sinyaldersebut.

(3) Penerima sinyal

Penerima sinyal adalah elemen ketiga dalam garis waktu persinyalan. Penerima adalah

orang=tuar yang kekurangan informasi tentang perusahaan yang bersangkutan tetapi ingin
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menerima informasi ini. Agar persinyalan berlangsung, pemberi sinyal harus mendapat
manfgat)dari beberapa tindakan dari penerima yang tidak akan dilakukan penerima seperti
eputusan berinvestasi (membeli saham perusahaan) dan memberikan pinjaman.

Informasi perubahan nilai wajar memiliki manfaat lain dimana dapat mengintensifkan

d mémpertajam manajer untuk mempelajari pasar dalam menghadapi lingkungan ekonomi

inbuaw buede gl

d

as di

1aBdin BH

tren dalam negeri dan internasioal untuk menstimulasi perusahaan menjadi lebih
k petltlf (Barlev dan Haddad, 2003). Secara khusus, informasi laba bersih dengan

ubdhan nilai wajar liabilitas yang dilaporkan perusahaan merupakan sinyal yang akan

19sneie ueibeq

-@epué@un%u

di

nJn

pon oleh para investor. Perusahaan dianggap memiliki kabar baik apabila sinyal

Fun

eAley y

bu

e ebuj direspon positif oleh para investor yang memutuskan untuk berinvestasi dan

endapatkan keuntungan akibat perubahan harga pasar (Connelly et al., 2011). Sebaliknya,

1ul s§m,

mperusahaan dianggap memiliki kabar buruk jika sinyal tersebut menyebabkan investor

Bmenarik modalnya atau tidak jadi berinvestasi.

edue)

Bérkaitan dengan teori-teori sebelumnya, teori surplus bersih (clean surplus theory)

ang dikemukakan oleh Ohlson (1995) menggambarkan kerangka yang konsisten dengan

<

ep ueyuwniuedus

gpendekatan pengukuran dengan menunjukkan bagaimana nilai pasar perusahaan dapat

D

éditunjykkan melalui komponen-komponen yang tersedia dalam laporan laba rugi dan neraca.

c

STeorifini menunjukkan bahwa informasi akuntansi memiliki fungsi prediksi dan analisis

n
c

Jyang Gepat digunakan untuk menggambarkan nilai suatu perusahaaan sehingga berpengaruh

-Jo

terhad,a"p keputusan investor. Oleh karena itu, laporan keuangan tidak hanya berperan
sebagai perspektif informasi bagi pihak yang berkepentingan, namun juga berkaitan dengan
perspektif pengukuran.

Perspektif pengukuran informasi akuntansi menyatakan bahwa data-data akuntansi

tersebut memiliki relevansi nilai di mana konsep relevansi nilai tidak jauh dari kriteria

relevad, yang disyaratkan para penyusun standar (FASB, IASB, IAl). Angka-angka
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akuntansi tersebut akan relevan jika mencerminkan informasi yang relevan dengan penilaian

perusahgan. Dengan demikian, laba bersih dan nilai buku ekuitas merupakan komponen atau

—

g/ariabéi dasar dalam menentukan nilai perusahaan (Ohlson, 1995). Dalam

eJe

2perkerfibangannya, model Ohlson yang menyatakan adanya informasi lain selain laba bersih

ou

2dan nifai buku ekuitas dapat diinterpretasikan dengan asumsi prinsip pasar efisien bentuk
S 9 3

= O

?Dseﬁi-kuat yaitu harga cenderung secara instan mencerminkan semua informasi yang tersedia
o Y A

g(@éma et al, 2017).

i Lg :

e c S

«Bz Pepelitian Terdahulu

@ Q =

«

Pé,r)elitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian ini terbagi

mﬁnjadi dua bagian yakni relevansi nilai perubahan nilai wajar liabilitas dan relevansi risiko

eAdey ynin
pun-

nj

“perubahan nilai wajar liabilitas.

uey

=l. Penelitian tentang relevansi perubahan nilai wajar liabilitas:

d

Penelitian yang dilakukan oleh Chung et al. (2012) bertujuan menguji relevansi

wnjuesuaul

nforrﬁasi perubahan nilai wajar liabilitas. Penelitian dilakukan dengan menggunakan

Bp ue

ampel 48 institusi keuangan (bank, perusahaan keuangan, dan perusahaan asuransi) dengan

uauw u

379 abservasi dari 2007 sampai 2010. Hasil penelitan menunjukkan terdapat hubungan

ositiﬁsignifikan antara return saham dengan laba bersih dan perubahan nilai wajar liabilitas.

ez%nqa/{

S u

cDengan demikian, perubahan nilai wajar liabilitas memiliki relevansi nilai terhadap

agquw

~keput@isan investor.

Pénelitian yang dilakukan oleh Song (2008) bertujuan menguji relevansi nilai
keuntgngan dan kerugian perubahan nilai wajar yang belum direalisasi. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan sampel 302 perusahaan perbankan dari 2006-2008. Hasil penelitian
menuﬁ}ukkan terdapat hubungan yang positif signifikan antara return saham dengan laba

bersitPflan keuntungan dan kerugian nilai wajar yang belum direalisasi yang menandakan

adanya relevansi nilai.
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Penelitian yang dilakukan oleh Bhat (2013) bertujuan menguji relevansi nilai

keuntingan dan kerugian perubahan nilai wajar. Penelitian dilakukan dengan menggunakan

—_

gsampef 176 perusahaan perbankan dari 2001-2009. Hasil penelitian menunjukkan adanya

eJe

2relevansi nilai antara return saham dengan laba bersih, pendapatan komprehensif lainnya,

gd% kentungan dan kerugian nilai wajar.

g % Penelitian Couch dan Wu (2015) menguji penerapan nilai wajar liabilitas memiliki
%rejvansi nilai. Dengan sampel 128 institusi keuangan dari 2007-2010, terdapat hubungan
%n%atifsignifikan antara return saham dengan liabilitas yang diukur dengan nilai wajar.
%H%jsil :ini didukung oleh penelitian Song et al. (2010) yang menguji relevansi nilai
5 v

gpe!;gukﬁran liabilitas dengan nilai wajar dimana terdapat hubungan yang negatif tidak

Ny e

= ignifikan antara harga saham dengan nilai wajar liabilitas.

11Ul'S

Pénelitian Lim et al. (2011) menguji relevansi nilai perubahan nilai wajar liabilitas

dengarx.49.081 observasi dari 1986-2003. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan

eouaw edue

egatifitidak signifikan antara perubahan nilai wajar liabilitas dengan nilai pasar perusahaan.

yexwniy

2. Penelitian tentang relevansi risiko perubahan nilai wajar liabilitas
Penelitian yang dilakukan oleh Chung et al. (2012) bertujuan menguji relevansi risiko

erubghan nilai wajar liabilitas. Penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel 48

ex;rgga/{uaw uep

Jinstitusi keuangan (bank, perusahaan keuangan, dan perusahaan asuransi) dengan 379

n

wn

gobservasi dari 2007 sampai 2010. Hasil penelitan menunjukkan terdapat hubungan positif
signiﬁkan antara beta saham dengan laba bersih dan perubahan nilai wajar liabilitas. Dengan
demikian, perubahan nilai wajar liabilitas memiliki relevansi risiko terhadap penilaian
investar tentang volatilitas ekonomi yang mendasari perusahaan.
Penelitian Hodder et al. (2005) menguji dampak pengukuran nilai wajar terhadap
sensitivitas pasar (beta return). Penelitian tersebut menggunakan sampel sebanyak 202 bank

kometsial dari 1996-2004. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya efek positif pengukuran
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nilai terhadap beta. Penelitian tersebut didukung oleh Sanchez (2017) yang menunjukkan
adanya~efek positif dan mengalami peningkatan risiko setelah penerapan liabilitas yang

|ukurdengan nilai wajar.

Pehelitian Riedl & Serafeim (2011) menggunakan sampel 467 observasi dari institusi

fQuaw buede)l Q_ L

24

angan dari 2007-2008. Hasil penelitian mereka menunjukkan adanya korelasi negatif

k 5|gn|f|kan antara beta dan nilai wajar liabilitas. Hasil tersebut didukung oleh (Lim et

k

%d!a

eibeqgas diin

=2
ug 1bunpuniq

2011) yang menunjukkan korelasi negatif antara beta yang disesuaikan (adjusted beta)

neye u

d garr rasio leverage yang diukur dengan nilai wajar. Hasil ini menyimpulkan pengukuran

19s

nJn
>

i wajar liabilitas tidak memberikan dampak signifikan terhadap risiko perusahaan dan

eAdpy Y

6u§)um-§:1ep

idak memberlkan risiko yang relevan terhadap para investor.

mgkasan hasil penelitian terdahulu beserta pengukuran variabel dan hasil penelitiannya

1ul S;HWJ,

J

dapat dlllhat pada lampiran 1.

w edue

oC. Kerangka Pemikiran

ou

§ Kerangka pemikiran ini menjelaskan hubungan antar variabel-variabel berdasarkan
iteori-teori yang ada dan penelitian terdahulu yang akan diteliti yaitu:

3

©1. Refevansi Nilai Informasi Laba Bersih Dengan Perubahan Nilai Wajar Liabilitas

IrT;formasi laba bersih merupakan tolok ukur penting dalam menilai kinerja perusahaan.

Perusahaan bahkan melakukan serangkaian prosedur untuk menghindari pelaporan laba

quins uexingak

L)

bersnryang menurun atau melaporkan kerugian (Burgstahler dan Dichev, 1997). Sebagai
tolok ukur penting kinerja perusahaan, informasi laba bersih harus memberikan informasi
yang relevan dan berguna bagi investor dalam pengambilan keputusan. Informasi laba bersih
memitiki relevansi nilai karena menjadi perhatian para investor sebagai kriteria prediktif
keputﬁsan investasi yang tercermin dalam harga saham (Ball dan Brown, 1968; Barth et al.,

2001)%
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Teori surplus bersih menyatakan bahwa ada informasi selain laba bersih dan nilai buku

ekuitas~yang relevan bagi investor (Ohlson, 1995). Salah satu informasi tersebut adalah

—_

geuntmgan atau kerugian dari perubahan nilai wajar liabilitas (Chung et al., 2012).

eJe

2Penyusun standar akuntansi mensyaratkan keuntungan atau kerugian perubahan nilai wajar

]98]

L=
2ligbilitas harus diakui perusahaan dalam laporan laba rugi (FASB, IASB, IAl) dan berharap

n

d

as di
na$dig

gamradanya pengukuran nilai wajar dapat menambah relevansi dan transparansi informasi

eibeq

53

aba bersih terkait kondisi perusahaan yang sebenarnya. Pengukuran nilai wajar liabilitas

ggémbarkan nilai liabilitas sesuai dengan kondisi pasar (Linsmeier, 2011). Dengan

u%|6un

m

9S Nkle u

]

nJn

p gukuran nilai wajar, investor mendapat peringatan dini mengenai kenaikan atau

Adey y

bupun-Giep

p urujan nilai liabilitas perusahaan dan dapat mengambil keputusan berdasarkan informasi

ny e

o

“tersebit. Maka, informasi laba bersih yang dilaporkan perusahaan terkandung keuntungan

Iul s

satau kerugian dari perubahan nilai wajar liabilitas memiliki relevansi nilai yang tercermin

edu

3dalam $harga atau return saham (Chung et al., 2012; Song, 2008; Bhat, 2013).
Bérkaitan dengan teori kepatuhan, perusahaan mengakui dan mengungkapkan informasi

aba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas karena merupakan keharusan yang

p uEyWNIURIUS

w_ue

disyaratkan penyusun standar agar informasi akuntansi memenuhi dua standar kualitatif

aknijrelevan dan representasi yang tepat. Apabila perusahaan tidak mengakui dan

qgéua

ueyin

mengtjngkapkan, maka perusahaan dapat dikenakan sanksi yang berlaku. Selain itu, teori

inyakamengindikasikan informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas

JSOUL’UDS

--mengahdung sinyal positif yang menyebabkan investor yakin dan percaya pada kinerja
perusahaan yang berdampak signifikan terhadap harga saham. Hal ini didukung oleh
bebergpa penelitian terdahulu (Chung et al., 2012; Song, 2008; Bhat, 2013) yang
menuRjukkan adanya korelasi yang signifikan antara perubahan nilai wajar liabilitas dengan

harga;aham.
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2. Relevansi Risiko Informasi Laba Bersih Dengan Perubahan Nilai Wajar Liabilitas

Institusi keuangan yang sebagian besar aset dan liabilitasnya merupakan instrumen

—_

Ckeuangan menghadapi masalah pada penerapan nilai wajar. Perubahan nilai wajar tidak

eJejl

=dapat diperkirakan yang menyebabkan pengakuan keuntungan atau kerugian tidak dapat

ou

T
gdiﬁrediksi sehingga volatilitas informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar menjadi

k pasti. Meskipun demikian, penyusun standar mensyaratkan pengukuran nilai wajar

naSdio

eibeqgas diin

2

ur kmenlngkatkan transparansi informasi (FASB, 2010). Dalam konteks ini, investor lebih

memilih pengukuran nilai wajar karena pengukuran nilai wajar adalah pengukuran berbasis

9s neie u
pu§|6un

]

_&Q

nJn

pasar, : bukan pengukuran yang spesifik atas entitas. Pengukuran nilai wajar juga

41 y

N

mencerminkan harga terkini dari suatu aset atau liabilitas dalam transaksi teratur (1Al, 2013).

1n1 eA
bu

Pehgukuran nilai wajar bertujuan untuk menilai aset dan liabilitas perusahaan yang
encermlnkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Dengan adanya pengukuran nilai

ajar,=para penyusun standar mengharapkan informasi laba bersih semakin relevan dan

%eaua% edue1 Il sl

encetminkan keberisikoan perusahaan. Sebelumnya, perubahan nilai wajar hanya diakui
3

opada aset tertentu menyebabkan volatilitas informasi laba bersih yang tidak dapat

ep u

“dikendalikan. Hal ini disebabkan basis pengukuran yang berbeda dimana aset diukur dengan

uaul

snilai \7vajar dan liabilitas diukur dengan biaya perolehan yang diamortisasi (Barth 2004;

AInq

mdalam Sodan, 2019). Volatilitas dengan basis pengukuran berbeda dinilai tidak

u

encetminkan risiko perusahaan secara utuh sehingga berpotensi menyesatkan investor.

1J8C§Uﬂ5

V,orlatilitas informasi laba bersih yang tinggi mengindikasikan tingginya ketidakpastian
atau riSiko meskipun hal tersebut bukan disebabkan oleh kinerja manajemen (Chea, 2011;
Li damRichie, 2016). Volatilitas tersebut menandakan adanya risiko yang harus ditanggung
oleh iavestor dalam berinvestasi dimana investor akan sulit memprediksi laba bersih masa
depanyperusahaan. Dengan adanya pengukuran nilai wajar liabilitas, basis pengukuran

menjadi seimbang yang menyebabkan volatilitas informasi laba bersih menurun sehingga



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

menghasilkan informasi laba bersih yang cenderung stabil yang mempermudah investor

dalam'smemprediksi laba bersih masa depan. Investor akan mendapatkan informasi yang

—

érelevarT ketika menilai risiko ekonomi yang mendasari perusahaan (Hodder et al., 2006;

eJe)

LgChungfet al., 2012; Li dan Richie, 2016; Sanchez, 2017).

Berkaltan dengan teori pasar efisien, informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar

[ |I|tas merupakan informasi yang dipublikasikan yang diharapkan mencerminkan risiko

qas_d!mﬁuam

m%d!a YeH

p

ueibe

sahaan yang seutuhnya sehingga investor dapat menilai dan membuat keputusan terkait

ko yang ada. Informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas dalam model
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pasar efisien semi-kuat harus memberikan sinyal yang akurat dimana sinyal tersebut adalah

al negatlf yang menandakan investor perlu menimbang kembali keputusan investasinya
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erkalt pengungkapan nilai wajar liabilitas yang mengindikasikan adanya risiko baik secara
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et aI.,§2012; Sanchez, 2017) yang menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara

eouawl edu

erubahan nilai wajar liabilitas dengan risiko perusahaan.

g

Béfdasarkan uraian diatas, kerangka pemikiran dan hubungan antar variabel penelitian

digambarkan sebagai berikut:

Nilai Perusahaan

Informasi laba bersih
oy dengan perubahan nilai
. wajar liabilitas

:Jaquins ueyingaiuaw uep ueyuwn

Risiko Perusahaan

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
D. Hipotesis

Berddsarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis penelitian ini adalah:



H1 : Informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas berpengaruh signifikan
2 : Informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas berpengaruh signifikan

erhadap risiko perusahaan yang berarti memiliki relevansi risiko.

terhanilai perusahaan yang berarti memiliki relevansi nilai.

Hgx cipt@ milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _=mﬂmn=ﬁ Wmu:mm Qm-._ _Sﬂo_‘smﬂm—ﬂm —AE_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A.%_mﬁm}d mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



